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Abstrak

Penelitian ini berusaha mengupas keturutsertaan perempuan dalam rantai
penyebaran literatur ‘ulum Al-Qur'an berdasarkan analisis kitab al-Mujam al-
Mufahras au Tajrid Asanid al-Kutub al-Masyharah wa al-Ajza’ al-Mansirah karya
Ibn Hajar al-‘Asqalaniy. Akseptasi dan transferisasi literatur keilmuan Al-Qur’an
oleh perempuan ini memunculkan tiga pertanyaan: 1) Siapakah sosok perempuan
yang dimaksud? 2) Bagaimana detail posisi dan keterlibatan mereka? 3) Bagaimana
implikasi atas eksistensi keterlibatan mereka? Berjenis penelusuran pustaka
(library research) dan analisis deskriptif eksplanatif, pendekatan terpilih dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data primer dinukil dari kitab al-Mujam
al-Mufahras dengan literatur lain seperti buku, kitab mujam dan masyyakhah,
serta artikel ilmiah sebagai data sekunder. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat delapan perempuan yang berperan secara aktif, efektif, dan efisien dalam
pengkajian dan periwayatan 12 literatur ulim Al-Quran. Dengan demikian,
terikatlah pertalian antara muallif (penulis kitab) dan mukharrij (Ibn Hajar al-
‘Asqalaniy) melalui perantara kedelapan perempuan tersebut. Meski tidak setara
jika ditinjau dari padanan kuantitas, namun kualitas keterlibatan para perempuan
ini sejatinya telah menyuguhkan kontribusi yang apresiatif.

Kata Kunci: Otoritas Perempuan, ‘Ulam Al-Qur'an, Al-Mujam al-Mufahras, Tbn
Hajar al-‘Asqalaniy.
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Considering Women’s Authority: An Analysis of the Transmission of ‘Ulum Al-
Qur’an Literature in al-Mujjam al-Mufahras by Ibn Hajar al-Asqalaniy
(d. 852 AH)

Abstract

This research seeks to explore the participation of women in the dissemination of
‘Ulam Al-Qur’an literature based on the analysis of al-Mujam al-Mufahras aw Tajrid
Asanid al-Kutub al-Mashhurah wa al-Ajza al-Mansurah by Ibn Hajar al-Asqalaniy.
Women’s acceptance and transmission of Quranic sciences literature raises three
questions: 1) Who are the women involved? 2) What are the details of their position and
involvement? 3) What are the implications of their involvement? In the form of library
research and explanatory descriptive analysis, the chosen approach in this study is
qualitative. Primary data sources are taken from the book al-Mujam al-Mufahras
and other literature such as books, mujam and masyyakhah books, and scientific
articles as secondary data. This study shows that eight women are active, practical,
and efficient in researching and narrating 12 ‘ulum Al-Qur’an literature. Thus, a bond
is established between the author (the book’s writer) and the compiler (Ibn Hajar al-
Asqalaniy), bound through these eight women’s intermediaries. Although not equal
in quantity, the quality of these women’s involvement has made a contribution that
deserves appreciation.

Keywords: Women's Authority, Quranic Sciences, Al-Mu‘jam al-Mufahras, Ibn Hajar
al-Asqalaniy.
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Pendahuluan

Perempuan cenderung dianggap tidak memiliki kapabilitas dalam ranah
keilmuan Al-Qur’an dikarenakan dominasi laki-laki dalam beberapa narasi
menimbulkan miskonsepsi perspektif. Kitab al-Itqan fi ‘Ulim Al-Quran
karyaJalal ad-Din as-Suyutiy misalnya, dalam satu kesempatan menarasikan
beberapa tokoh mufasir yang sezaman dengan Nabi saw. yang kesemuanya
laki-laki (as-Suyutiy 1974: 233). Sekilas narasi as-Suyutiy ini distortif
terhadap eksistensi perempuan, padahal ketika bahasan antara Al-Qur’an
dan hadis dikaitkan justru timbul praduga yang berseberangan. Diskursus
pengkajian hadis telah melahirkan banyak perawi perempuan yang artinya
terdapat eksistensi perempuan di dalamnya. Temuan ini boleh jadi
menunjukkan adanya probabilitas yang sama dalam ranah diskursus ‘uliim
Al-Qur’an. Maka, dengan menghadirkan kitab al-Mufjam al-Mufahras au
Tajrid Asanid al-Kutub al-Masyhurah wa al-Ajza’ al-Mansurah karya al-
‘Asqalaniy, asumsi di atas dapat terjawab berdasarkan sajian fakta eksistensi
perempuan dalam ranah diskursus wlum Al-Qur'an. Tokoh-tokoh
perempuan yang terlibat dalam diskursus ulum Al-Qur’an dipresentasikan
oleh Ibn Hajar al-‘Asqalaniy sebagai gurunya, atau bahkan guru dari
beberapa guru-gurunya. Keterlibatan laki-laki yang cenderung dominan
dalam ranah wlum Al-Qur’an tidak serta merta dapat menafikan eksistensi
perempuan di dalamnya.

Perempuan-perempuan sejatinya telah aktif menggeluti bidang
keahlian Al-Qur'an sebagai peneliti, pendidik, penulis, dan pemimpin
komunitas yang berdedikasi, bahkan sejak masa Nabi saw. Kepopuleran
‘Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah, Ummu Waraqah bint Naufal sebagai
penghafal, perawi ragam qiraat, dan mufasirah Al-Qur’an setidaknya dapat
menepis diskredit atas kinerja perempuan dalam pelestarian Al-Quran
(Abii Syuhbah 2003: 394, az-Zahabiy 2000: 49). Bahkan forum diskusi
khusus (jalsah takhassus) antara Nabi saw. dan perempuan telah eksis kala
itu dan menjadi bukti nyata keterlibatan mereka dalam menempuh dan
memperoleh pendidikan (Aslamiah 2019: 41-42). Hal ihwal keilmuan dapat
secara langsung dikonsultasikan kepada Nabi saw. sebagaimana dilakukan
oleh Ummu Hani, Ummu al-Fadl, dan Ummu Aiman bint Muhsin (Saliim
2022: 2-16).

Seluk beluk keterlibatan perempuan, terkhusus pada artikel ini,
selanjutnya diperdalam melalui analisis metode at-tahammul wa al-ada’
sebagaimana lazim dipergunakan dalam proses serah terima dalam lingkup
kajian hadis. Selain berfungsi untuk memotret eksistensi perempuan
secara lebih jelas, analisis ini dimaksudkan untuk menggali lebih dalam
pola pembelajaran dan pengajaran (transmisi) beberapa literatur ‘ulum Al-
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Qur'an yang mereka kaji. Tentu saja, secara signifikan kitab al-Mujam al-
Mufahras karya al-‘Asqalaniy menjadi acuan juga pijakan awal penulis.

Signifikansi di atas tentu tidak terlepas dari beberapa peneliti yang
menaruh perhatian khusus terhadap kajian ini. Menyambung pernyataan
tersebut, kajian yang telah ada dapat diklasifikasikan ke dalam empat tema,
yakni telaah fungsional perempuan dalam transmisi keilmuan Al-Qur'an
pada suatu era (Fathiyaturrahmah 2021); riset terkait relasi perempuan
dalam ranah pendidikan (Abdurrohim dan Ali 2019, Afif 2020, Aslamiah
2019, Zuadah 2023); penyebaran ilmu keislaman dari satu era menuju era
tertentu, kawasan terhadap kawasan tertentu, atau model terhadap model
tertentu (Asyari 2018, Suhendra 2019) serta sanggahan atas tuduhan
disparitas peran perempuan dalam Islam. Sementara itu, pembahasan
terkait eksistensi dan keterlibatan perempuan masih terbelenggu pada
persoalan tarbiah, hadis, Islam di Nusantara, tradisi di era milenial, dan
sebagainya.

Sejauh ini dapat dipahami bahwasanya kiprah perempuan dalam
pengkajian dan periwayatan Al-Qur'an serta maraknya metode inovatif
pengajaran Al-Qur’an saat ini tidak mungkin muncul begitu saja tanpa
adanya tokoh pionir perempuan yang dijadikan panutan. Hal ini tergambar
pada tingginya antusiasme laki-laki dalam diskursus wuli@m Al-Quran
dengan ketenaran buah karya mereka-Jalal ad-Din as-Suyiitiy, Ibn Jarir at-
Tabariy, Husain al-Bagawiy, Ibn ‘Atiyyah, Ibn Kasir, serta Nasr as-
Samarqandiy (al-Faruqi dan al-Faruqi 1986: 276)—yang mana jika ditelisik
lebih jauh tidak terlepas dari probabilitas guru dari guru-guru laki-laki
merekayangjustrumenimbailmukepadaseorang perempuan (Muhammad
2007:19).

Perempuan, Isnad, dan ‘Ulizm Al-Qur’an

Mengupas keterlibatan perempuan dan otoritasnya dalam mewarisi
literatur keilmuan Al-Qur'an tentu membutuhkan fondasi pemahaman
pada tiap aspeknya. Dimulai dari pemaknaan term perempuan secara
biologis dan ideologis. Perempuan dalam makna biologis dimaknai sebagai
seseorang dengan ciri fisik tertentu dan keistimewaan khusus seperti
berkelamin betina, mengalami siklus menstruasi, mengandung,
melahirkan, hingga menyusui. Berbeda halnya dengan perempuan dalam
segi ideologis yang lebih dititikberatkan pada pola perspektif, kesadaran,
dan gerakan yang berpihak serta berangkat dari pengalaman perempuan
dalam memanifestasikan keadilan relasi dengan lawan jenis (laki-laki).
Berdasarkan pengertian ini, sepatutnya perempuan tidak lagi diposisikan
sebagai ahli domestik dan objektivikasi lawan jenisnya saja, melainkan
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diperhitungkan juga pola pikirnya secara lebih rasional dan berempati.

Kemampuan perempuan dalam berpikir dan bertindak tercermin
salah satunya sebagai perawi hadis yang tentu saja mengindahkan alur dan
sumber otoritatif dalam periwayatannya. Alur dan sumber yang kemudian
disebut sanad ini sudah eksis sejak zaman jahiliah, bahkan secara aplikatif
telah diterapkan dalam periwayatan syair-syair. Namun uniknya, formalitas
sanad sebagai bagian dari agama baru diresmikan pada masa Ibn al-
Mubarak (al-A‘zamiy 1980: 391).

Pemaknaan sanad secara etimologi yakni sandaran atau pegangan
yang sah dan dipercaya. Hal ini sejalan dengan definisi ikhbar yang berarti
jalan untuk mengetahui asal-usul suatu teks atau jalur penghubung
beberapa nama perawi kepada perawi lain sehingga sampai pada mata
rantai pertama. Aktivitas seseorang dalam menisbahkan suatu teks kepada
orang yang meriwayatkan kepadanya merupakan perpanjangan bentuk
dari sanad yang diredaksikan dalam format bahasa Arab sebagai masdar;
asnada, yusnidu, isnadan. Penisbahan ini mengejawantahkan pentingnya
sanad dalam menjembatani tradisi keilmuan Islam sedari kemunculannya
sampai sekarang, tidak hanya hadis, namun juga akidah, tasawuf, fikih,
giraat, dan lainnya (Badaruddin dan Mahyuddin 2021: 37).

Secara hakikat, keilmuan atau ilmu pengetahuan merupakan serapan
kata al-‘ilm dalam format bahasa Arab singular. Al-%lm atau al-‘ulitm dalam
format pluralnya, didefinisikan beragam bukan hanya pengetahuan
mengenai suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode
tertentu, uraian fenomena tertentu dalam pengetahuan, atau pengetahuan
dan kepandaian (baik menyangkut duniawi, ukhrawi, lahir, batin, dan
seterusnya), tetapi juga kemahatahuan Tuhan dalam sudut pandang teologi
Islam. Pemaknaan ilmu jika dikerucutkan secara jamak dalam wacana Al-
Qur'an akan mengarah pada bidang tertentu dengan istilah ilmu-ilmu Al-
Quran (‘wlum Al-Qur'an). Ulim Al-Qur'an meliputi beberapa aspek, di
antaranya aspek sanad (riwayah, nagam, tahammul), nuzil Al-Qur'an,
qiraat (wagqf, ibtida’, tajwid), kata-kata Al-Qur'an (garib, mu'rab, tasybih),
makna Al-Qur'an terkait hukum (‘@m, mujmal, mutasyabih), serta makna
Al-Qur'an terkait kata-kata Al-Qur’an (fas/, wasl, ijaz) (Nahar 2015: 2-4).

Lebih jelasnya, Al-Quran berakar pada kata gara’a dengan pola dasar
fulan dalam bahasa Arab yang mewujud secara fungsional sebagai bacaan
untuk diucapkan atau dapat disebut juga al-giraah (al-Qattan 2000: 15-16).
Di samping bacaan, secara lebih terperinci, Al-Qur'an dipahami sebagai
firman Tuhan yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
Jibril sebagai mediator, mutawatir dalam proses periwayatan, serta
ditekstualisasikan ke dalam lembaran-lembaran sehingga memudahkan
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pembacanya. Siapa pun yang membaca sekadar membaca—tanpa disertai
pemahaman atas makna maupun interpretasi isi Al-Qur'an—tetap
dikategorikan sedang melangsungkan kebajikan. Mengakhiri penjelasan
ini, as-Sabiiniy melengkapi dengan pernyataan bahwa runtutan isi Al-
Qur'an dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan an-Nas (as-
Sabiuiniy 2011: 8).

Mengenal Sosok al-‘Asqalaniy dan Buah Penanya al-Mujam al-Mufahras
Al-‘Asqalaniy memiliki nama lengkap Ahmad ibn ‘Aliy ibn Muhammad ibn
Muhammad ibn ‘Aliy ibn Ahmad al-'Asqalaniy. Ia lahir bertepatan dengan
bulan Sya’ban 773 H/1372 M di Askhelon, sebuah kota dalam lingkup
wilayah Syam Palestina yang terletak di pesisir laut yang memisahkan
antara Gaza dan Bait Jibrin (Yaqut). Secara mental, al-‘Asqalaniy termasuk
sosok yang tangguh. Hal ini terbukti bahwa ia tetap mampu memaksimalkan
potensi dirinya di masa mendatang meski berstatus yatim piatu sejak
balita, tepatnya ketika memasuki usia empat tahun. Ayah al-‘Asqalaniy
bernama Nur ad-Din ‘Aliy ibn Qutb ad-Din Muhammad al-‘Asqalaniy al-
Misriy, sementara ibunya Tijar bint al-Fakhr Abt Bakr ibn Syams
Muhammad ibn Ibrahim az-Zaftawiy. Ketika beranjak dewasa, ia menikah
dengan Anas bint al-Qadiy Karim ad-Din ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd al-‘Aziz
Nagzir al-Jaisyly dan dikaruniai beberapa putri, yaitu Zain Khatun (w. 833
H), Farhah (w. 828 H), Fatimah dan ‘Aliyah (keduanya wafat 819 H karena
wabah Ta'tin), serta Rabi’ah (w. 832 H).

Berbicara tentang al-‘Asqalaniy tentu amat lekat dengan lakab ‘Tbn
Hajar’, sebuah gelar penisbahan kepada Alu Hajrin, keluarga yang menghuni
daerah selatan Bilad al-Jarid di Gabes, Tunisia (al-‘Asqalaniy 1992: 19).
Penisbahan tersebut secara tidak langsung menjadi sanggahan atas
argumen yang menyatakan bahwa dirinya sempat termenung menyaksikan
kerapuhan batu oleh tetesan air, sebuah permisalan tentang kesukaran diri
dalam berpengetahuan.

Sebelum wafat pada tahun 852 H/1448 M di Mesir, al-‘Asqalaniy
menghabiskan sebagian besar masa hidupnya di bawah kekuasaan Dinasti
Mamalik, sebuah dinasti yang diberdayakan oleh para budak selama lebih
kurang 267 tahun (1250-1517 M). Beriringan dengan kejayaan Dinasti Mamalik
pulalah produktivitas al-‘Asqalaniy dalam menulis meningkat. Sekurang-
kurangnya 250 buku dengan bidang keilmuan yang cukup variatif pernah
ditulisnya (Irwin 2003: 26). Hingga pada satu momen, al-‘Asqalaniy berminat
untuk mengasah keahliannya pada bidang ilmu leksikograf dengan mengkaji
kitab al-Qamaus fi al-Lugat, karya populer Majd ad-Din ibn asy-Syiraziy (729-
817 H/1329-1415 M) yang juga pengarang kitab al-Qamis al-Muhit.
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Pengalaman inilah yang melatarbelakangi penyusunan al-Mujam al-
Mufahras di samping desakan beberapa kerabat agar ia mengodifikasikan
sanad keilmuannya ketika mengkaji kitab-kitab masyhur beserta
penggalan-penggalan. Dua alasan ini memecut semangat al-‘Asqalaniy
untuk segera mengakumulasi data dari beragam sumber dan tempat,
sembari menguatkan tekad dengan membayangkan buah kebermanfaatan
yang akan dipetik.

Secara tematis, ia mengklasifikasikan kitab ini ke dalam enam
pembahasan. Bagian pertama adalah mutawwalat yang berisi kitab-kitab
dengan muatan panjang, disusul mukhtasarat yang memuat kitab-kitab
dengan muatan ringkas, kemudian al-jawami’ seputar kitab-kitab dengan
cakupan komprehensif, dan al-mufarraqat berupa penggalan-penggalan
kitab. Al-‘Asqalaniy melanjutkan pembacaan musnad-musnad pada bagian
kedua dan hadis pada bagian ketiga.

Pada bagian keempat ia menampilkan tipologi-tipologi alfabetis hadis
berdasarkan nama para guru (al-ma‘ajim li asy-syuyikh wa al-masyyakhat)
serta sekumpulan kitab berisi empat puluh muatan (al-arba‘nat).
Bersambung dengan bagian kelima yaitu faedah-faedah (fawa’id) dari para
guru (asy-syuyitkh) yang juga disusun secara alfabetis dan terstruktur dari
nama yang paling masyhur. Pada bagian keenam atau penutup, al-
‘Asqalaniy mencantumbkan kitab-kitab yang secara umum tidak disebutkan
isnadnya. Secara keseluruhan bab-bab tersebut memuat 1.960 literatur
Islam yang dikaji al-‘Asqalaniy (al-‘Asqalaniy 2004: 4).

Kitab al-Mujam (plural: al-ma‘Gjim) al-Mufahras merupakan leksikon
atau kamus (al-Ba'albakiy 1995: 1069) historiografi Islam berjenis biografi
tokoh dengan pola penulisan turuq at-tahammul wa al-ada’. Kitab ini
setema dengan al-I'lal wa Ma'rifah ar-Rijal, ad-Du‘afa’ wa al-Matrikin, dan
Asma’ al-Mudallisin yang mana masih mengandung unsur-unsur hadis,
yakni ketersambungan sanad dan relasi antara guru dan murid (ittisal as-
sanad dan al-‘alaqah bain ar-rawiy wa al-marwiy ‘anhu) (Suryadilaga 2017:
vi). Al-Mu‘jam al-Mufahras juga masih dapat dikategorikan ke dalam buku
ensiklopedi (dawa’ir al-ma‘arif) meskipun tidak sekomprehensif buku
ensiklopedi pada umumnya. Hal ini disebabkan oleh muatan kitab yang
terbatas pada pengalaman dan pengumpulan sumber belajar al-‘Asqalaniy.

Selain itu, kitab ini memiliki beberapa variasi penyebutan di antaranya
al-Mujam al-Mufahras, Tajrid Asanid al-Kutub al-Masyhiurah wa al-Ajza’ al-
Mansarah, al-Magasid al-Aliyyat fi Fahrasat al-Marwiyat, al-Ijazah bi al-
Musyafahah au al-Kitabah, al-Maqasid al-Aliyyah fi Fahrasah al-Kutub, al-
Ajza’ al-Aliyyah, dan Fahrasah al-Marwiyat (al-‘Asqalaniy 2004: 3).
Nama-nama tersebut secara beruntun menunjukkan tingkat penyebutan
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dari yang utama hingga nama lain yang paling jarang digunakan. Penamaan
ini juga mengindikasikan bahwa garis besar substansinya berupa sanad
pengkajian, periwayatan, serta pemerolehan ijazah dengan melangsungkan
temu ataupun berkirim tulisan.

Sejak abad ke-2 Hijriah, relasi Islam dan perempuan telah menjadi
aspek sentral fundamental dalam mewadahi keilmuan Islam. Penerimaan
ilmu umumnya diredaksikan dengan talaqqi al-ilm ‘an al-asyyakh, al-
musydfahah li al-asyyakh, dan al-akhz min afwah ar-rijal (Abtu Zaid 2002:
31-30) yang secara leksikal diartikan sebagai pengambilan ilmu dari guru
laki-laki. Ditinjau secara tekstual, redaksi ini memang terkesan androsentris.
Namun demikian, jika ditelisik lebih dalam, istilah ini dapat pula
disandarkan kepada guru perempuan. Oleh karena itu, historiografi
perempuan sebagai pengajar, praktisi, dan penyampai literatur ulium Al-
Qur’an yang masih terbatas diperdengarkan berusaha dimunculkan dalam
penelitian ini, sehingga dikotomi antara laki-laki dan perempuan dapat
dipatahkan dengan bukti sejarah yang relevan. Rosenthal, sebagaimana
dikutip Saifuddin (2o01: 49), mengistilahkan karya penulisan sejarah ini
sebagai muslim historiography atau Islamic historiography.

Perempuan dalam Isnad al-‘Asqalaniy

Perempuan dalam isnad al-‘Asqalaniy berkedudukan sebagai pemeroleh
sekaligus perawi beberapa literatur ulizm Al-Qur'an. Perempuan sebagai
pemeroleh dalam pernyataan tersebut memperoleh dan mengkaji pustaka
keilmuan Al-Qur'an dari guru-guru yang kompeten dan menyampaikan
apa yang telah dikajinya kepada murid-murid pada periode setelahnya.
Kesinambungan interaksi inilah yang nantinya disebut sebagai proses
transmisi literatur keilmuan.

Sebelum lebih jauh, sejumlah delapan perempuan berhasil ditemukan
dalam al-Mujjam al-Mufahras dengan transmisisasi 12 ragam kitab yang
berbeda, menyisihkan 48 kitab u/im Al-Qur’an lainnya. Adapun delapan
perempuan yang dimaksud antara lain Maryam bint Ahmad ibn
Muhammad, Fatimah bint Muhammad ibn al-Munja, Zainab bint al-
Kamal, Syuhdah al-Katibah, Fatimah bint Muhammad ibn ‘Abd al-Hadiy,
Habibah bint az-Zain, Sitt al-’Arab bint Muhammad ibn ‘Aliy ibn Ahmad
ibn ‘Abd al-Wal'id, dan Asma bint Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Bahran.
Beberapa dari mereka adakalanya disebutkan berulang. Fatimah bint
Muhammad ibn al-Munja dan Zainab bint al-Kamal misalnya, masing-
masing meriwayatkan sebanyak tiga kali dalam tiga ragam kitab sedangkan
Syuhdah al-Katibah dua kali dalam dua ragam kitab (al-Asqalaniy 2004:
141-154).
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Berikut profil kedelapan perawi literatur ‘ulizm Al-Qur'an perempuan.
Pertama, Maryam bint Ahmad ibn Muhammad, bernama lengkap Maryam
bint Ahmad ibn al-Qadiy Syams ad-Din Muhammad ibn Ibrahim ibn
Ibrahim ibn Dawud ibn Hazim Ummu ‘Tsa al-Azra’iy al-Misriy al-Hanafiy.
Lahir pada tahun 719 H di Kairo Mesir dan wafat 805 H dalam usia 86 tahun.
Maryam merupakan keturunan AzruGt, keluarga yang menghuni wilayah
pinggiran Damaskus. Al-‘Asqalaniy sering kali ber-talaqqi dan memperoleh
ifazah darinya, hingga mengabadikannya secara khusus dalam sebuah
karya bertitel Mujam Syaikhah Maryam. Satu di antara guru-guru Maryam
adalah Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Ibrahim ibn
Dawud al-Azra‘ly. Muridnya, at-Taqiy Muhammad ibn al-Fasiy, Ibn Nasir
ad-Din, Abt ‘Abd Allah ibn al-Qaisiy, Ibn Qamqgam, Abii Sa‘d Zain ad-Din,
‘Abd al-Latif ibn Muhammad, Muhammad ibn ‘Aliy ibn ‘Abd al-Karim, dan
Muhammad ibn ‘Aliy ibn Muhammad (al-‘Asqalaniy 1992: 559-571).

Kedua, Fatimah bint Muhammad ibn al-Munja, bernama lengkap
Fatimah bint Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Usman ibn al-
Munja Ummu al-Hasan bint al-Izz at-Tanukhiyah ad-Dimasyqiyah. Ia lahir
pada tahun 712 H dan wafat 803 H di Damaskus dalam usia g1 tahun.
Gurunya adalah Ibn ‘Asakir, al-Muhtal, Sulaiman ibn Hamzah, ‘Abd Allah
ibn al-Husain, Isma‘ll ibn Yasuf, dan Ahmad ibn Muhammad. Muridnya
antara lain Ibn az-Zain Muhammad, Ibn ad-Dukhan, Ibn Zahirah, az-
Zarkasyiy, az-Zamzamiy, al-Gantmiy, Ibn as-Sairafiy, ‘Aliy ibn ‘Abd Allah,
Muhammad ibn Ahmad, Ahmad ibn ‘Abd al-Qadir, ‘Aliy ibn Jar Allah,
‘Ubaid, Muhammad ibn Ibrahim, Fatimah bint as-Saif al-Maqdisiyah, Aba
al-Faraj Asad ad-Din as-Saifiy, ‘Usman ibn Muhammad, dan Ahmad ibn
Muhammad as-Salihiy (as-Sakhawiy 1992: 101).

Ketiga, Zainab bint al-Kamal, bernama lengkap Zainab bint Ahmad
ibn ‘Abd ar-Rahim ibn ‘Abd al-Wahid ibn Ahmad dengan lakab masyhur
‘Bint al-Kamal'. Zainab lahir pada tahun 646 H di Bait al-Maqdis Palestina
dan wafat 19 Jumada al-Ula 740 H dalam usia 94 tahun. Selain memiliki
kecerdasan, Zainab disanjung-sanjung sebab kelembutan pekerti (latifah
al-akhlaqg), kebaikan hati (tawilah ar-ruh), sikap legawa (qani'ah
mutaaffifah), penuh kasih (karimah an-nafs), serta kesantunan jiwanya
(tayyibah al-khulg). Bahkan karena terlampau sibuk dengan keilmuan, ia
didiagnosa ophtalmia semasa belia, hingga tidak menikah saat dewasa.

Beberapa guru Zainab yaitu Khatib Marda, Muhammad ibn ‘Abd al-
Hadiy, dan Ahmad ibn ‘Abd ad-Da'im, sedangkan murid-muridnya antara
lain al-Fara'idiy, Ahmad ibn Sara al-Ba'liy al-Hamawiy, Ibn at-Taqiy, Ibn al-
Khubbaz, Ibnah al-Kiiriya, Ibnah al-1zz, Ibn Mudrakal, Ibn al-Qurasyiah,
Ibn az-Zahabiy, Ibn al-Qamar, Ibn ‘Abd al-Hadiy, Ibn Qudamah, Abt Ishaq
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ibn Ibrahim as-Safagsiy, Ibn ‘Asya’i, Ahmad ibn Mas‘ad al-Misriy,
Muhammad ibn Abi al-Fath al-Maqdisiy, Salah ad-Din ‘Abd al-Qadir ad-
Dimasyqiy, Syams ad-Din Muhammad ibn Mahmid, Sarah bint ‘Aliy, ‘Alam
ad-Din ibn ‘Abd Allah al-Mardawiy, Abu Ja‘far ibn Mugqallid al-Hamawiy,
Malakah bint ‘Abd Allah as-Salihiyah, Muhib ad-Din ibn Ahmad ad-
Dimasyqiy, Abt Hafs ibn ‘Umar al-Mulaqqin, Fatimah bint as-Saif as-
Salihiyah, Abui al-Khair ibn Kaikaldiy ad-Dimasyqiy, Abui al-Khair ad-Dabhliy,
Syihab ad-Din Ahmad ibn Kanjak ad-Dimasyqiy, Abit Nasr, Abai Zarr ibn
Yahya as-Subkiy, ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Aliy as-Subkiy, Abii al-Fida Isma‘ll ibn
‘Abd al-Galib ad-Dimasyqiy, ‘Abd Allah ibn Mas'td al-Masthiy (al-‘Asqalaniy
1972: 248-249).

Keempat, Syuhdah al-Katibah, bernama lengkap Syuhdah bint al-
Muhaddis Abi Nasr Ahmad ibn al-Faraj ad-Dinawariy al-Bagdadiy al-Ibariy
al-Jahhah. ‘Al-Katibah’ pada namanya menandakan bahwa ia seorang
penulis sekaligus seniman kaligrafi (al-khattatah). Tidak lagi mengherankan
apabila gelar ‘Fakhr an-Nisa’, kebanggaan para perempuan, disematkan
kepadanya. Suaminya, Sigah ad-Daulah ibn al-Anbariy merupakan salah
satu pejabat Dinasti Abbasiyah. Ia wafat dalam usia 92 tahun bertepatan
dengan 14 Muharram 574 H.

Al-Muwaffaq menjelaskan bahwa sepanjang hidupnya Syuhdah
berhasil menuntaskan rantai sanad keilmuan di Bagdad dalam arti berguru
dan mengkaji bidang keilmuan yang variatif hingga mampu
mempertemukan ulama sigar (junior) dan kibar (senior) dalam satu
majelis (az-Zahabiy 1985: 543). Al-Qinn{jiy (2007: 44, 181) juga menegaskan
demikian dalam at-Taj al-Mukallal min Jawahir Ma‘sir at-Tiraz al-Akhir wa
al-Awwal.

Beberapa guru Syuhdah di antaranya Abu al-Fawaris Tarrad az-
Zainabiy (398-491 H), Ibn ‘Abd as-Salam al-Ansariy (414-498 H), Ahmad ibn
‘Abd al-Qadir, al-Husain ibn Ahmad an-Ni‘aliy, Aba al-Khattab Nasr ibn
Ahmad, ‘Aliy ibn al-Husain al-Bazzar, al-Hasan ibn Ahmad ad-Daqqaq, Ibn
‘Abd al-Qasim al-Busriy, Sabit ibn Bundar ad-Dinawariy, Ahmad Bundar ibn
Ibrahim, Ja‘far ibn al-Husain as-Sarraj (418-500 H), ‘Abd al-Wahid ibn
‘Ulwan asy-Syaibaniy, al-Mubarak ibn ‘Abd al-Jabbar, Hibat Allah ibn
Ahmad al-Mausiliy, Ibn Abi ‘Aliy al-Baqilaniy, Ibn Ahmad asy-Syasyiy, Ibn
al-Husain ibn Haribsah, Ibn al-‘Arabiy, Mansiur ibn Bakr an-Naisaburiy (w.
494 H), Zarif ibn Muhammad an-Naisabiriy, Abt Sa‘d ibn Muhammad,
Muhammad ibn Mahmid al-Qazwiniy, ‘Abd al-Jalil ibn Muhammad as-
Sawiy, Sa'd Allah ibn ‘Aliy al-Bazzar, ‘Aziziy ibn ‘Abd al-Malik Syaizalah, dan
Ibn as-Satwiy (al-Katibah 1994: 27-161).

Adapun di antara muridnya adalah Ibn ‘Asakir, as-Sam‘aniy, Ibn al-
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Jauziy, ‘Abd al-Ganiy, ‘Abd al-Qadir ar-Ruhawiy, Ibn al-Akhdar, asy-Syaikh
al-Muwaffaq, asy-Syaikh al-Imad, asy-Syihab ibn Rajih, al-Baha’ ‘Abd ar-
Rahman, an-Nasih, al-Fakhr al-Irbiliy, Taj ad-Din ‘Abd Allah ibn
Hammuwaih, A'azz ibn al-‘Ullaiq, Ibrahim ibn al-Khair, Baha' ad-Din ibn
al-Jummaiziy (559-649 H), Muhammad ibn al-Minniy, Aba al-Qasim ibn al-
Qumairah (az-Zahabiy 1985: 542).

Kelima, Fatimah bint Muhammad ibn ‘Abd al-Hadiy, bernama lengkap
Fatimah bint Muhammad ibn ‘Abd al-Hadiy ibn ‘Abd al-Hamid ibn ‘Abd al-
Hadiy al-Maqdisiyah as-Salihiyah. Ia lahir di wilayah Bait al-Maqdis pada
tahun 790 H dan wafat pada usia ke-84 tahun 8o3 H di Damaskus. Ayahnya,
Mubhtasib as-Salihiyah, merupakan paman dari al-Hafiz asy-Syams ibn ‘Abd
al-Hadly dan Na'am asy-Syaikhah. Fatimah hidup nomaden mulai dari
Suriah (Aleppo, Hama, Homs, Damaskus) hingga Mesir.

Para gurunya adalah al-Hajjar, Ibn Abi at-Ta'ib, Aba Muhammad ibn
‘Asakir, Yahya ibn Muhammad ibn Sa’ad, Hasan ibn ‘Umar al-Kurdiy, ‘Abd
ar-Rahim al-Minsyawiy, Ibrahim ibn Salah ibn al-‘Ajamiy, asy-Syaraf ibn al-
Bariziy, Ahmad ibn Idris ibn Maziz, dan ‘Aliy ibn ‘Abd Allah ibn Yasuf ibn
Maktim. Murid-muridnya adalah Ibn az-Zain Muhammad (865-8o1 H),
‘Aliy ibn ‘Abd Allah al-Makkiy (858-779 H), az-Zarkasyiy (867-790 H),
Ahmad ibn ‘Abd al-Qadir asy-Syawiy (844-794 H), ‘Aliy ibn Jar Allah ibn
Salih asy-Syaibaniy (841-792 H), ‘Ubaid (w. 842 H), al-Gantimiy (854-782 H),
Ibn Zain ad-Din (861-783 H), Muhammad ibn ‘Umar ad-Dimasyqiy, Ibn
Nazir as-Sahibah (859-781 H) (as-Sakhawiy 103 :1992).

Keenam, Habibah bint az-Zain, bernama lengkap Habibah bint ‘Abd
ar-Rahman Zain ad-Din ibn al-Imam Jamal ad-Din Abi Bakr Muhammad
ibn Ibrahim ibn Ahmad ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Isma‘il ibn Mansar al-
Maqdisiy. Ia lahir pada tahun 654 H dan wafat pada bulan Sya’ban 733 H
dalam usia 79 tahun. Aktivitas kesehariannya dihabiskan di Bagdad dan
Palestina. Para gurunya adalah Ibn Abi al-Fahm al-Yaldaniy (655-558 H),
Muwaffaq ad-Din Abi al-Mahasin (656-573 H), Khatib Marda (656-566 H),
Ahmad ibn ‘Abd ad-Da’im al-Hanbaliy (668-575 H), Ibrahim ibn Khalil,
Ibrahim ibn Abi Bakr az-Za'biy, Ibn ‘Abd ar-Razzaq. Murid-muridnya adalah
‘Aliy ibn Ahmad al-Mardawiy (803-730 H), Ahmad ibn Khalil ad-Dimasyqiy
(802-723 H) (al-‘Asqalaniy 1972: 103, as-Safadiy 1998: 181-180).

Ketujuh, Sitt al-‘Arab bint Muhammad ibn ‘Aliy ibn Ahmad ibn ‘Abd
al-Wahid, bernama lengkap Sitt al-‘Arab bint Muhammad ibn al-Fakhr ‘Aliy
ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Wahid ibn al-Bukhariy. Ia wafat pada bulan Jumada
al-Ula 767 H. Ayahnya bernama asy-Syaikh Syams ad-Din Muhammad (w.
726 H). Sementara guru-gurunya adalah Ibn al-Bukhariy (595-690 H), Ibn
al-Fakhr al-Bukhariy (w. 726 H). Adapun murid-muridnya adalah al-Hafiz
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al-Iraqiy (725-806 H), al-Hafiz al-Haisamiy (735-807 H), Syihab ad-Din ibn
Rajab, Nazir as-Sahibiyyah ibn az-Zahabiy Abi Hurairah (w. 801 H), Ahmad
ibn ‘Abd ar-Rahim al-Iraqiy (762-826 H), Muhammad ibn ‘Aliy al-Maqdisiy
(759-851 H), Ibn al-Jazariy (751-833 H), dan Abu al-Maaliy Asil ad-Din ibn
‘Aliy ad-Dihagqliy asy-Syiraziy (747-817 H) (Ibn Muflih 1990: 433-435).
Kedelapan, Asma’ bint Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Bahran tidak ditemukan
data tentangnya secara terperinci.

Berdasarkan biografi perempuan di atas ditemukan bahwa masa
hidup perempuan-perempuan tersebut berkisar pada rentang abad ke-5
sampai dengan ke-8 Hijriah, sehingga adakalanya al-‘Asqalaniy hidup
sezaman dan berdampingan dengan mereka, meski tidak berguru secara
langsung. Di samping itu, bidikan tentang apa, siapa, penempatan posisi
para perawi perempuan, serta runtut sanad yang berbeda dapat
disederhanakan sebagaimana terlampir dalam tabel berikut.

Tabel 1. Perempuan dan literatur ‘ulam Al-Qur'an dalam al-Mujjam al-Mufahras (al-
‘Asqalaniy 2004: 141-154)

P i Urutan dal Urut.
No  Judul Kitab Muallif Kitab erawl m.an am rutan
Perempuan Periwayatan Sanad
Maryam bint
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Y e Muhammad ibn
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S H) gladly (w- 244 al-Harawiy
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2 \')\~ }_;J\ J_,\_A, ad-Daris ibn Yasar Muhammad ibn VI I
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al-Firyabiy (207-301
H/822-913 M)
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Abii Ayyib ‘Ata’ ibn

Abi Muslim Asma’ bint
) al-Balkhiy Ahmad ibn ‘Abd
u '}:ld\ al-Khurrasaniy (‘Ata’ Allah ibn Vi v
C ? al-Khurrasaniy) Bahran
(50-135 H)
Abu Ishaq Ibrahim
12 Q\~ jﬂ\ x}L’" ibn as-Sarriy ibn Sahl iilll(};(tiﬁ)};h \Y% VIII

az-Zajjaj (241-310 H)

Delapan perempuan dalam uraian tabel di atas berperan sangat
penting dalam menjembatani bahan ajar berupa literatur ‘ulim Al-Quran
yang beragam. Urgensi ini disimpulkan dari impresi positif atas relasi guru-
murid yang diusahakan terus lestari. Kadang kala perempuan tertentu
menjadi guru dari murid laki-laki, murid laki-laki meriwayatkan hasil ajar
(literatur) tersebut kepada muridnya, diwariskan turun-temurun secara
estafet hingga diterima dan dipelajari oleh al-‘Asqalaniy. Terkadang pula
berlaku sebaliknya, laki-laki tertentu menjadi guru dari perempuan yang
menerima hasil ajar sehingga disampaikanlah hasil ajar tersebut kepada
murid-muridnya—-sebagai guru al-‘Asqalaniy—atau bahkan kepada al-
‘Asqalaniy secara langsung.

Terlepas dari tinjauan aspek kuantitas, proses pemerolehan dan
penyampaian antar pihak juga menggunakan metode yang berbeda-beda.
Term metode ini selanjutnya disebut at-tahammul wa al-ada’ yang secara
singkat dapat dipahami sebagai metode akseptasi dan transferisasi literatur
‘ulum Al-Qur'an. Dapat pula diistilahkan sebagai at-ta‘allum wa at-ta'lim,
yakni metode pembelajaran dan pengajaran. Corak metode tersebut antara
lain as-sama‘ min lafz asy-syaikh, al-‘ard atau al-giraah ‘ala asy-syaikh, at-
talgin, al-ijazah, al-munawalah, al-mukatabah, al-i'lam, al-wasiyah, dan al-
wijadah.

Corak at-tahammul wa al-ada’ yang pertama, yakni as-sama’ min lafz
asy-syaikh merupakan pendiktean guru secara hafalan (bi al-hifz) atau
melihat naskah (b an-nagar) dan murid mendengarnya secara langsung,
terkadang pula mencatat apa yang didengarnya. Redaksi as-sama‘ yang
paling diakui adalah sami‘tu, haddasana atau haddasani, dan akhbarana
karena nilai keakuratannya setara dengan pernyataan ‘saya mendengar.
Selain itu, redaksi yang masih dibenarkan oleh sebagian ulama adalah gala
lana fulan (polan telah berkata kepada kami) dan zakara lana fulan (polan
telah menuturkan kepada kami) (at-Tabriziy 2008: 472).

Kedua, al-‘ard atau al-gira'ah ‘ala asy-syaikh yaitu pembacaan oleh
murid baik secara hafalan atau melihat naskah di hadapan guru. Kategori
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murid dalam hal ini boleh seorang perawi atau orang lain yang sama berada
dalam satu forum. Perihal pembenaran dan koreksi, umumnya disampaikan
guru ketika proses pembacaan berlangsung (at-Tabriziy 2008: 476). Redaksi
kedua ini berbunyi gara’tu ‘ala fulan (saya telah membacakan kepada
polan), quria ‘ald fulan wa ana asma‘(saya mendengar yang telah dibacakan
kepada polan), serta tiga pilihan antara haddasand, akhbarana, atau
ansyadand fulan diikuti dengan redaksi tambahan giraatan ‘alaih (dengan
dibacakan kepadanya) (at-Tabriziy 2008: 478).

Ketiga, at-talgin adalah pembacaan oleh guru kemudian murid
mengiringi pembacaan tersebut. Mekanisme jenis ketiga ini merupakan
gabungan antara model pertama (as-sama’) dan kedua (al-‘ard).

Keempat, al-ijazah yakni pemberian izin, wewenang, sertifikasi, atau
rekomendasi oleh guru kepada murid agar meriwayatkan kitab yang
dikajinya dengan dua prasyarat, yakni penggunaan naskah yang sama dan
telah mendapat persetujuan. Redaksi al-jjazah di antaranya ajaztu laka/i
al-kitab al-fulaniy, ajaztu ma isytamalat ‘alaihi fahrasati hazih (Ibn as-Salah
1986: 151), ajaztu laka/i, ajaztu lakum jamra masmi‘ati, ajaztu lakum jamia
marwiyati, ajaztu li al-muslimin, ajazatu li kulli ahad, ajaztu li man adraka
gamant (Ibn as-Salah 1986: 154), ajaztu li fulan an yarwiya ‘anni (Ibn as-
Salah 1986:156), ajaztu li fulan kaza wa kaza in sya’a riwayatahu ‘annt, ajaztu
laka/i in syi'ta/i, ajaztu laka/i in ahbabta/i, ajaztu laka/i in aradta/i, ajaztu li
man yuladu li fulan, ajaztu li fulan wa li man yaladu lah, ajaztu laka/i wa li
waladika/iwa li ‘aqabika/i ma tandsalii, qad ajaztu laka/i wa li auladika/iwa
li habal al-habalah (Ibn as-Salah 1986:158-159), haza lam ara man takallama
‘alaihi min al-masyayikh, raaitu ba'da al-mutaakhkhirin wa al-‘isriyyin
yasna‘unahi, ajaztu laka/i ma sahha wa yasihhu ‘indaka/i min masma‘ati,
ajaztu laka/i an tarwiya ‘anni ma sahha ‘indaka/i, ajaztu laka/i mujazati,
ajaztu laka/i riwayata ma ujiza lt riwayatuh, ajaztu lahi ma sahha ‘indahit
min samaati, ajaztu fulan masmi‘ati au marwiyati (Ibn as-Salah 1986: 161-
164).

Kelima, al-munawalah adalah pemberian kitab oleh guru kepada
murid agar disalin, umumnya diredaksikan dengan lafaz haza sama% wa
riwdyati ‘an fulan farwihi ‘anni, ajaztu laka/i riwayatahii ‘anni (at-Tabriziy
2008: 515), khuzhu wansakhhu wa qabil biht sSumma ruddahii ilayya. Al-
Munawalah dapat pula berupa inisiatif murid yang menyerahkan naskah
kepada gurunya agar dilakukan verifikasi, umumnya diredaksikan dengan
lafaz waqaftu ‘ala ma fihi wa huwa hadisi ‘an fulan, riwayati ‘an syuyukhi fihi
farwihi ‘anni, dan ajaztu laka/i riwayatahu ‘anni (Ibn as-Salah 1986: 166).
Kedua jenis ini dikategorikan al-munawalah bi al-jjazah. Sedangkan redaksi
al-munawalah bagi murid yang meriwayatkan dapat disertai sertifikasi (bi
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al-ijazah) ataupun tidak (bi gair al-ijazah). Anbaana atau anbaani
difungsikan untuk redaksi bi al-ijazah, sedangkan nawalana atau nawalani
untuk redakasi bi gair al-ijazah.

Keenam, al-mukatabah yakni guru atau wakil guru menuliskan apa
yang akan diriwayatkan dan tulisan tersebut diberikan kepada murid, baik
disertai sertifikasi ataupun tidak. Murid boleh jadi berada dalam forum
yang sama atau jauh dari pandang mata. Model redaksi al-mukatabah
bersertifikasi umumnya diredaksikan dengan ajaztu ma katabtuhu laka/i,
ajaztu ma katabtu bihi ilaika/ia, ajaztu ma katabtuhu ilaika/i, kataba ilayya
fulan, haddasant au akhbarant fulan kitabatan. Sedangkan al-mukatabah
tanpa sertifikasi dilafazkan dengan gala haddasana fulan (Ibn as-Salah
1986: 173-174).

Ketujuh, al-i'lam adalah pernyataan guru kepada murid bahwa kitab
tertentu diperoleh dari seseorang. Dalam prosesnya, guru yang
menyampaikan pernyataan tidak menyertakan perintah untuk
meriwayatkan. Redaksi al-/’lam di antaranya irwihi ‘anni dan azintu laka/i ft
riwayatihi (Ibn as-Salah 1986: 175).

Kedelapan, al-wasiyyah merupakan wasiat guru kepada murid agar
meriwayatkan kitab yang diberikan, tanpa disertai sertifikasi. Kesembilan,
al-wijadah yaitu penemuan naskah tertentu oleh seorang murid yang
diprediksi merupakan milik seorang guru, atau murid yang mengerti siapa
pemilik tulisan namun tidak pernah mendengar tulisan itu disampaikan
dan tidak mendapat ijazah. Redaksi yang biasa digunakan yaitu wajadtu bi
khatti fulan, qara’tu bi khatti fulan, wajadtu au qara’tu fi kitabi fulan bi
khattihi: akbarana fulan ibn fulan, dan wajadtu au gara’tu bi khatti fulan ‘an
fulan (al-Qudah 2003: 37-40, Ayyiib 2004: 224-230).

Lebih lanjut, penulis mencoba membidik lebih jelas terkait relevansi
perempuan dengan metode at-tahammul wa al-ada’ yang telah diterapkan
agar bayangan atmosfer KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) kala itu semakin
realistis. Pertama, Maryam bint Ahmad ibn Muhammad mengkaji kitab
Fada'il Al-Quran al-Azim karya Aba ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam ibn ‘Abd
Allah al-Harawiy al-Bagdadiy kepada al-Hafiz Qutb ad-Din ‘Abd al-Karim
ibn ‘Abd an-Nir ibn Munir al-Halabiy dengan metode as-sama‘ min lafz
asy-syaikh yang diredaksikan dengan lafaz bi sama‘iha lahii ‘ala al-Hafiz
Qutb ad-Din ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd an-Nur ibn Munir al-Halabiy (dengan
mendengar penyampaian kitab tersebut dari al-Hafiz Qutb ad-Din ‘Abd al-
Karim ibn ‘Abd an-Ntr ibn Munir al-Halabiy).

Kitab Fada'il Al-Quran al-Azim ini diriwayatkan Maryam kepada Abu
Sadiq Muhammad ibn al-Hafiz Rasyid ad-Din ibn Yahya ibn ‘Aliy al-‘Attar
dengan metode yang sama. Relasi antara Maryam dan Abu Sadiq al-‘Attar
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dalam redaksi tersebut disela dengan huruf ha tahwil yang kemudian
diiringi lafaz akhbaratna bihi Maryam bint Ahmad ibn Muhammad al-
Azra’ly iZnan musyafahatan. Keterangan ignan musyafahatan mengandung
maksud bahwa Maryam memberikan sertifikasi periwayatan kepada Abu
Sadiq al-‘Attar dan menerangkan bahwa kajian dilaksanakan dalam satu
forum secara langsung (face-to-face atau musyafahah).

Kedua, Fatimah bint Muhammad ibn al-Munja mengkaji kitab Fada'il
Al-Qurian karya Abi Bakr Muhammad ibn Ayyub ibn ad-Daris kepada at-
Taqiy Sulaiman ibn Hamzah. Fatimah meriwayatkan kitab tersebut secara
langsung kepada Ibn Hajar al-‘Asqalaniy dengan metode al-‘ard atau al-
giraah ‘ala asy-syaikh yang diredaksikan dalam lafaz gara’tuhi ‘ala Fatimah
bint Muhammad ibn al-Munja (saya telah membacakan kepada Fatimah
bint Muhammad ibn al-Munja). Ia juga mengkaji kitab at-Tafsir karya
Sufyan ibn ‘Uyainah kepada at-Taqiy Sulaiman ibn Hamzah dengan metode
al-ijazah yang diredaksikan dalam lafaz ‘an at-Tagiy Sulaiman ibn Hamzah
ijazatan (pemerolehan ijazah dari at-Taqiy Sulaiman ibn Hamzah).

Kitab tersebut diriwayatkan oleh Fatimah kepada Abu al-‘Abbas
Ahmad ibn Abi Bakr ibn ‘Abd al-Hamid dengan metode al-‘ard atau al-
giraah ‘alda asy-Syaikh yang diredaksikan dalam lafaz wa qara’tu al-kasir
minhu ‘ala Fatimah bint Muhammad ibn al-Munja (dan banyak teks yang
saya bacakan kepada Fatimah bint Muhammad ibn al-Munja). Ia juga
mengkaji bab dari kitab Syifa’ as-Sudur fi at-Tafsir-yang sebagiannya
diambil dari kitab Fada’il Al-Qurian karya al-Hafiz ad-Diya’ kepada at-Taqiy
Sulaiman ibn Hamzah dengan metode al-jjazah yang diredaksikan dengan
lafaz bi jjazatiha min Sulaiman ibn Hamzah (dengan pemerolehan ijazah
dari Sulaiman ibn Hamzah). Fatimah meriwayatkan kitab tersebut kepada
Ibn Hajar al-‘Asqalaniy dengan metode al-‘ard atau al-qira'ah ‘ala asy-syaikh
yang diredaksikan dengan lafaz qara’tuhii ‘ala Fatimah bint Muhammad ibn
al-Munja (saya telah membacakannya kepada Fatimah bint Muhammad
ibn al-Munja).

Ketiga, Zainab bint al-Kamal mengkaji kitab Fada’il Al-Quran karya
Ja'far ibn Muhammad al-Firyabiy kepada Abt Ja‘far Muhammad ibn ‘Abd
al-Karim. Ialalu meriwayatkan kitab tersebut kepada ‘Umaribn Muhammad
al-Balisiy dengan metode as-sama‘ min lafz asy-syaikh dan al-ijazah yang
diredaksikan dalam lafaz ‘an Zainab bint al-Kamal ijazatan in lam yakun
samd‘an (jika tidak ijazah maka dengan mendengar dari Zainab bint al-
Kamal).

Zainab juga mengkaji kitab an-Nasikh wa al-Mansukh karya Abu
Dawud as-Sijistaniy bersama dengan Abt Bakr ibn Muhammad ibn ‘Abd
al-Jabbar dan Habibah bint az-Zain kepada ‘Abd ar-Rahman ibn Makkiy at-
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Tarabulsiy dengan metode al-jjazah. la mengungkapkannya dengan redaksi
kulluhum ‘an ‘Abd ar-Rahman ibn Makkiy at-Tarabulsiy ijazatan (kesemuanya
memperoleh ijazah dari ‘Abd ar-Rahman ibn Makkiy at-Tarabulsiy). Kitab
tersebut kemudian diriwayatkan Zainab kepada Abu al-‘Abbas Ahmad ibn
Muhammad ibn Rasyid al-Qattan (Ibn Khutlisya) dengan metode al-‘ard
atau al-qiraah ‘ala asy-syaikh. Redaksi yang digunakan adalah quria ‘ala
Zainab bint al-Kamal wa Abt Bakr ibn Muhammad ibn Abd al-Jabbar wa
Habibah bint az-Zain wa nahnu nasma‘ (kami mendengarkan teks yang
telah dibacakan kepada Zainab bint al-Kamal, Abti Bakr ibn Muhammad
ibn ‘Abd al-Jabbar, dan Habibah bint az-Zain).

Selain itu, Zainab juga mengkaji bab dari kitab Syifa’ as-Sudur fi at-
Tafsir yakni Talkhis al-Ayiy al-Madaniy min al-Ayiy al-Makkiy karya Abii
Bakr Muhammad ibn al-Hasan an-Naqqasy kepada Abi Ja‘far Muhammad
ibn ‘Abd al-Karim as-Sayyidiy. Zainab meriwayatkan kitab tersebut kepada
Abti Muhammad ‘Umar ibn Muhammad ibn Ahmad al-Balisiy dengan
metode al-‘ard atau al-giraah ‘ald asy-syaikh yang diredaksikan dengan
quria ‘ala Zainab bint al-Kamal wa ana asma‘ (saya mendengarkan teks
yang telah dibacakan kepada Zainab bint al-Kamal).

Keempat, Syuhdah al-Katibah mengkaji kitab Fada'il Al-Quran karya
Abti Husain ibn Qani’ kepada ‘Abd al-Wahid ibn ‘Ulwan ibn ‘Aqil dengan
metode al-munawalah bi al-jjazah yang diredaksikan dalam lafaz anbaana
Abd al-Wahid ibn ‘Ulwan ibn Agqil (‘Abd al-Wahid ibn ‘Ulwan ibn ‘Aqil
memberi tahu kami). Ia kemudian meriwayatkan kitab tersebut kepada
Ahmad ibn al-Faraj dengan metode as-sama’ min lafz asy-syaikh. Redaksi
periwayatan yang digunakan adalah samaan ‘an Syuhdah (mendengar dari
Syuhdah).

Selain itu, ia juga mengkaji kitab Ma‘aniy Al-Quran karya Abu Ishaq
az-Zajjaj kepada Abu al-Hasan ‘Aliy ibn al-Husain ibn Ayyab dengan
metode al-‘ard atau al-gira’ah ‘ald asy-syaikh dan al-munawalah bi al-ijazah.
Ia mengungkapkannya dengan lafaz galat hiya wa al-mugqri’ anba’ana Abu
al-Hasan ‘Aliy ibn al-Husain ibn Ayyub (ia dan pembacanya berkata, “Abt
al-Hasan ‘Aliy ibn al-Husain ibn Ayyitb memberi tahu kami”). Kitab tersebut
diriwayatkannya kepada Abu Talib ibn al-Qubbaitiy dan Muhammad ibn
Sa'ld al-Khazin dengan metode al-‘ard atau al-gira'ah ‘ala asy-Syaikh. Hal
ini dijelaskan dalam lafaz qala quria ‘ala Syuhdah al-Katibah wa nahnu
nasma’ (ia berkata, “Teks dibacakan kepada Syuhdah al-Katibah sementara
kami mendengarkan”).

Kelima, Fatimah bint Muhammad ibn ‘Abd al-Hadiy mengkaji bab dari
kitab at-Tafsir karya Sufyan ibn ‘Uyainah kepada al-Hasan ibn ‘Umar al-
Kurdiy dengan metode al-jjazah yang diredaksikan dalam lafaz bi ijazatiha
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‘an al-Hasan ibn ‘Umar al-Kurdiy (dengan pemerolehan ijazah dari al-Hasan
ibn ‘Umar al-Kurdiy). Kemudian kitab tersebut diriwayatkan oleh Fatimah
kepada Ibn Hajar al-‘Asqalaniy dengan metode al-‘ard atau al-giraah ‘ala
asy-Syaikh yang diredaksikan dalam lafaz qara’tuhii ‘ala Fatimah bint
Muhammad ibn ‘Abd al-Hadiy (saya telah membacakan kepada Fatimah
bint Muhammad ibn ‘Abd al-Hadiy).

Keenam, Habibah bint az-Zain mengkaji kitab an-Nasikh wa al-
Mansitkh karya Abti Dawud as-Sijistaniy bersama dengan Abu Bakr ibn
Muhammad ibn ‘Abd al-Jabbar dan Zainab bint al-Kamal kepada ‘Abd ar-
Rahman ibn Makkiy at-Tarabulsiy dengan metode al-jjazah. Hal ini terlihat
dalam lafaz ‘an Abd ar-Rahman ibn Makkiy at-Tarabulsiy ijazatan
(pemerolehan ijazah dari ‘Abd ar-Rahman ibn Makkiy at-Tarabulsiy).
Kemudian Habibah meriwayatkan kitab tersebut kepada Abu al-‘Abbas
Ahmad ibn Muhammad ibn Rasyld al-Qattan (Ibn Khutlisya) dengan
metode al-‘ard atau al-qira’ah ‘ald asy-syaikh. Hal ini diungkapkan dengan
lafaz quria ‘ala Zainab bint al-Kamal wa Abt Bakr ibn Muhammad ibn Abd
al-jabbar wa Habibah bint az-Zain wa nahnu nasma’ kulluhum (kami
mendengarkan secara komplet teks yang telah dibacakan kepada Zainab
bint al-Kamal, Aba Bakr ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Jabbar dan Habibah
bint az-Zain).

Ketujuh, Sitt al-‘Arab bint Muhammad ibn ‘Aliy ibn Ahmad ibn ‘Abd
al-Wahid mengkaji kitab at-Tafsir karya ‘Amr ibn ‘Aliy al-Fallas secara
langsung kepada Abt al-Husain ibn al-Bukhariy dengan metode al-jazah.
Hal ini bisa dilihat dari redaksi ‘an jaddiha Abi al-Husain ibn al-Bukhariy
hudiran au ijazatan (pemerolehan ijazah secara langsung dari kakeknya
Abtu al-Husain ibn al-Bukhariy). Kitab tersebut kemudian diriwayatkan
oleh Sitt al-‘Arab kepada al-Hafiz Abu al-Fadl ibn al-Husain dengan metode
al-‘ard atau al-gira'ah ‘ala asy-syaikh. Redaksi yang digunakan adalah ‘an
Sitt al-Arab bint Muhammad ibn Aliy ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Wahid fima
quria ‘alaiha (diriwayatkan dari Sitt al-‘Arab berdasarkan teks yang telah
dibacakan kepadanya).

Kedelapan, Asma’ bint Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Bahran mengkaji
kitab an-Nasikh wa al-Mansiikh karya ‘Ata’ al-Khurrasaniy kepada ‘Aliy ibn
Yahya ibn ‘Abd Kuwaih dengan metode al-munawalah bi al-ijazah yang
diredaksikan dalam lafaz anbaana ‘Aliy ibn Yahya ibn ‘Abd Kuwaih (‘Aliy ibn
Yahya ibn ‘Abd Kuwaih memberi tahu kami). Masih dengan metode yang
sama, Asma’ meriwayatkan kitab tersebut kepada Aba Tahir as-Salafiy yang
diredaksikan dalam lafaz anbaatna Asma’ bint Ahmad ibn Abd Allah ibn
Bahran (Asma’ bint Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Bahran memberi tahu kami)
(al-‘Asqalaniy 2004: 141-154).
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Berangkat dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas

metode pengkajian atau akseptasi literatur ‘u/tim Al-Qur’an yang dipelajari
kedelapan perempuan dari guru laki-laki mereka adalah al-jazah yang
sebagiannya merupakan kolaborasi dengan metode al-munawalah (al-
munawalah bi al-jjazah). Metode lain yang digunakan yaitu as-sama‘ min
lafz asy-syaikh dan al-‘ard atau al-gira'ah ‘ald asy-syaikh. Ringkas mudahnya

sebagaimana terangkum dalam tabel berikut.

Tabel 2. Perempuan dan aplikasi metode akseptasi (at-tahammul)

Metode Akspetasi
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Adapun metode pengajaran atau transferisasi literatur ‘ultim Al-Qur'an
kepada murid laki-laki yang mendominasi di kalangan mereka adalah al-
‘ard atau al-qiraah ‘ala asy-syaikh. Menjamurnya penerapan metode ini
memungkinkan adanya pertemuan dalam satu forum secara tatap muka
(musyafahah) karena murid perlu melakukan pembacaan literatur yang
dikaji kepada guru secara langsung (real time). Sementara itu, metode as-
sama’ min lafz asy-syaikh, al-ijazah dan al-munawalah juga sesekali
diaplikasikan. Lebih jelas dan singkatnya dapat ditilik pada Tabel 3.

Tabel 3. Perempuan dan aplikasi metode transferisasi (al-ada’)

Metode Transferisasi
<
®
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Sistematika at-tahammul wa al-ada’ kadang kala digunakan dalam

beberapa periwayatan kitab sekaligus oleh sebagian perawi perempuan,
Secara menyeluruh, keterkaitan antara al-‘Asqalaniy dan kedelapan

Berpijak pada tabel tersebut pula didapatkan kesimpulan bahwa kedelapan
perempuan tersaji dalam Diagram 1.

sehingga tabel di atas hanya mewakili jenis metode yang tampak berbeda.
perawi perempuan bahkan tidak menyentuh metode at-talg

Skematisasi Keterlibatan Perempuan

mukatabah,
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Diagram di atas menelurkan beberapa hal, di antaranya Fatimah bint
Muhammad ibn al-Munja menerima tiga literatur yang berbeda dari satu
guru yang sama yakni Sulaiman ibn Hamzah, dua literatur di antaranya
diajarkan langsung kepada al-‘Asqalaniy dan satu lainnya kepada murid
yang berbeda; Zainab bint al-Kamal menerima dua literatur yang berbeda
dari satu guru yang sama yakni Aba Ja'far Muhammad ibn ‘Abd al-Karim
as-Sayyidiy dan mengajarkan keduanya kepada murid yang sama yakni
Abt Muhammad ‘Umar ibn Muhammad ibn Ahmad al-Balisiy; serta
beberapa guru atau murid yang berada dalam rantai periwayatan kitab
yang berbeda seperti Sulaiman ibn Hamzah, Fatimah bint Muhammad ibn
al-Munja, Sufyan ibn ‘Uyainah, Abt Tahir as-Salafiy, Aba Ja‘far Muhammad
ibn ‘Abd al-Karim as-Sayyidiy, Zainab bint al-Kamal, Abau Muhammad
‘Umar ibn Muhammad ibn Ahmad al-Balisiy, Abu al-Husain ‘Abd al-Baqiy
ibn Qani, Syuhdah al-Katibah, dan Ahmad ibn Abi Talib.

Mengacu pada skematisasi isnad tersebut, muallif al-kitab berada
pada ujung arah tunjuk panah sedangkan murid berada di lajur garis
membelakangi arah panah dengan total para pengarang (muallifin)
sejumlah 11 orang, satu di antaranya merupakan sosok yang sama yakni
Sufyanibn ‘Uyainah. Dalam skema ini, Ibn Hajar al-‘Asqalaniy berkedudukan
sebagai mukharrij al-kutub berada di posisi paling atas sebagai penanda
bahwa titik akhir rantai transmisi ada padanya. Dengan demikian, sepuluh
jalur periwayatan yang didapatkan al-‘Asqalaniy dalam menerima 12
literatur ulum Al-Quran yang berbeda melibatkan delapan perawi
perempuan di dalamnya.

Kesimpulan

At-Tahammulwa al-ada@’ selain penting dalam sanad juga sangat berdampak
besar dalam pertimbangan integritas dan otoritas seseorang. Aktivitas para
cendekiawan seperti Ibn Hajar al-‘Asqalaniy untuk menuliskan isnad
keilmuannya dalam karya tulis khas selain bertujuan untuk menguatkan
validitas keilmuan yang dicapai juga menjadi bantahan tertulis atas
tuduhan-tuduhan ~ yang  mengatasnamakan  Islam,  termasuk
ketidakterlibatan perempuan dalam diskursus ‘ulim Al-Qur'an. Kitab khas
dengan judul al-Mujam al-Mufahras au Tajrid Asanid al-Kutub al-
Masyhurah wa al-Ajza’ al-Mansurah dalam bab Kutub Tata‘allag bi Al-
Quran al-Azim menyuguhkan fakta menarik berkaitan dengan eksistensi
perempuan dalam rantai pengkajian dan periwayatan literatur wlum Al-
Qur'an. Perempuan-perempuan ini terhitung minoritas jika ditimbang
secara kuantitas. Namun demikian, tidak selalu faktor jumlah menjadi
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penentu kualitas. Berdasarkan hasil analisis, delapan perempuan berperan
ganda dalam proses transmisi literatur ‘ultim Al-Qur'an, yakni menjadi ar-
rawiy atau guru dan al-marwiy ‘anhu atau murid sekaligus. Mereka berguru
kepada laki-laki dan mengajarkan kepada laki-laki, sehingga dengan ini
dapat ditarik benang merah bahwa eksistensi perempuan dalam rantai
pengkajian dan periwayatan wlim Al-Qur'an sangat penting karena
menjadi jembatan penyambung atau al-wasil antara guru dan murid.
Andaikata perempuan-perempuan tersebut tidak terlibat, boleh jadi
literatur ‘ulam Al-Qur'an yang dimaksud tidak akan sampai kepada Ibn
Hajar al-‘Asqalaniy dan dipelajari hingga modern kini.[]
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